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Pendahuluan

Abstract: Microplastic pollution has become a significant environmental
problem in marine ecosystems, particularly in coastal areas impacted by
increased anthropogenic activity. The coastal waters of Kuta, Lombok, are
potentially exposed to plastic waste from tourism and fisheries, which can
degrade into microplastics and enter the marine food chain. This study aims to
identify the types, abundance, and characteristics of microplastics in the
digestive tracts of rabbitfish (Siganus canaliculatus) and goatfish (Parupeneus
multifasciatus). The study used a modified NOAA method for 60 fish samples,
including hydrogen peroxide (H20:) digestion and NaCl density separation,
followed by microscopic observation. The results showed that microplastics
were present in both fish species, consisting of fiber and fragment types, with
fibers being the dominant type. Microplastic abundance was relatively low, at
0.6 particles/individual in rabbitfish and 0.5 particles/individual in goatfish.
The dominant colors observed were black, blue, and red. These findings
indicate that microplastic contamination has occurred in the study area, albeit
at a relatively low level. Therefore, better plastic waste management and
increased public awareness are recommended to reduce further contamination
in coastal ecosystems.

Keywords: Coastal pollution; Digestive tracts; Kuta Lombok; Microplastic;
Reef fish.

ikan, baik secara langsung maupun tidak
langsung (Cole, 2014). Selain itu, mikroplastik

Sampah plastik telah menumpuk secara
signifikan di  lingkungan, terutama di
ekosistem perairan, sebagai akibat dari
lonjakan global baru-baru ini dalam pembuatan
dan penggunaan plastik. Mikroplastik, yaitu
partikel plastik yang lebih kecil dari 5 mm,
terbentuk ketika plastik yang tidak dikelola
dengan benar terurai (Geyer et al., 2017).
mikroplastik dapat ditemukan dalam jumlah
besar di lingkungan laut, baik di kolom air
maupun sedimen, dan bersifat ulet serta sulit
terurai (Cole et al., 2013). Karena mikroplastik
dapat memasuki rantai makanan melalui
makhluk air, keberadaannya di lingkungan laut
merupakan penyebab utama kekhawatiran.
Mikroplastik dapat tertelan oleh berbagai biota
laut, termasuk plankton, invertebrata, hingga
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juga berpotensi menyerap dan membawa bahan
pencemar berbahaya seperti logam berat dan
senyawa organik persisten, yang dapat
meningkatkan risiko toksisitas pada organisme
laut (Hiwari et al., 2019).

Karena mereka adalah konsumen dalam
rantai makanan laut, ikan termasuk di antara
makhluk yang paling berisiko terkontaminasi
mikroplastik. ~ Banyak  penelitian  telah
mengungkapkan keberadaan mikroplastik
dalam sistem pencernaan berbagai jenis ikan
yang ditujukan untuk konsumsi manusia baik
di lingkungan laut maupun pesisir (Lusher et
al., 2013). Tingkat kontaminasi mikroplastik
pada ikan dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti habitat, pola makan, dan tingkat
pencemaran di  lingkungan  sekitarnya
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(Rochman et al., 2015). Wilayah pesisir Kuta
Lombok merupakan kawasan dengan aktivitas
antropogenik yang cukup tinggi, terutama dari
sektor pariwisata dan perikanan. Aktivitas

tersebut berpotensi menghasilkan limbah
plastik yang dapat masuk ke lingkungan
perairan. Namun, informasi mengenai

keberadaan dan karakteristik mikroplastik
pada ikan konsumsi di wilayah ini masih
terbatas. Padahal, ikan seperti baronang
(Siganus canaliculatus) dan biji nangka
(Parupeneus multifasciatus) merupakan jenis
ikan yang umum dikonsumsi oleh masyarakat
setempat.

Beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan  adanya  variasi  tingkat
kontaminasi mikroplastik pada ikan di

berbagai wilayah. Misalnya, Syahadatina et al.,
(2024) melaporkan kelimpahan mikroplastik
yang cukup tinggi pada ikan tongkol di
Lombok  Timur, sedangkan penelitian
Hermawan et al., (2022) di Teluk Palu juga
menunjukkan adanya akumulasi mikroplastik
pada ikan konsumsi. Variasi ini menunjukkan
bagaimana aktivitas manusia dan kondisi
lingkungan lokal memiliki dampak signifikan
terhadap jumlah polusi mikroplastik.
Kebaruan penelitian ini terletak pada
analisis komparatif keberadaan mikroplastik
pada dua spesies ikan konsumsi yang memiliki
perbedaan kebiasaan makan dan habitat, yaitu
ikan baronang yang cenderung herbivora dan
ikan biji nangka yang bersifat karnivora.
Perbedaan karakteristik ekologis kedua spesies
tersebut memungkinkan adanya variasi jenis,
jumlah, dan penjelasan mikroplastik yang
terakumulasi dalam saluran pencernaannya.
Selain itu, penelitian ini dilakukan di kawasan
pesisir Kuta Lombok yang merupakan daerah
wisata bahari dengan tekanan aktivitas
antropogenik tinggi, sehingga memberikan
informasi baru mengenai hubungan antara
aktivitas pariwisata pesisir dan kontaminasi
mikroplastik pada konsumsi ikan lokal. Hingga
saat ini, penelitian serupa pada kedua spesies
ikan tersebut di wilayah Kuta Lombok belum
banyak dilaporkan. Berdasarkan hal tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
jenis, jumlah, dan kelimpahan mikroplastik
pada saluran pencernaan ikan baronang
(Siganus canaliculatus) dan ikan biji nangka
(Parupeneus multifasciatus) di perairan pesisir
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Kuta Lombok. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi ilmiah sebagai
dasar pengelolaan lingkungan pesisir secara
berkelanjutan.

Bahan dan Metode

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kawasan pesisir
Pantai Kuta Mandalika, Kecamatan Pujut,
Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara
Barat. Sampel ikan diperoleh dari hasil
tangkapan nelayan setempat. Proses identifikasi
mikroplastik dilakukan di Laboratorium Biologi,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Mataram. Peta lokasi penelitian
dapat di lihat pada Gambar 1.

Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan meliputi mikroskop
binokuler, pisau bedah, gelas ukur, gelas beaker
(250-300 mL), hot plate, cawan petri, pipet tetes,
pengaduk, kain saring nilon (mesh 300 pm),
penggaris, tube, dan cool box. Bahan yang
digunakan terdiri atas ikan baronang (Siganus
canaliculatus) dan ikan biji nangka (Parupeneus
multifasciatus) sebagai sampel, serta alkohol
70%, larutan H.O2 30%, larutan Fe(II) 0,05 M,
dan larutan NaCl 0,9%.

Pengolahan Sampel
Preparasi Sampel

Sampel  ikan  baronang  (Siganus
canaliculatus) dan ikan biji nangka (Parupeneus
multifasciatus) sebanyak 60 ekor disimpan dalam
cool box berisi es untuk menjaga kesegaran.
Selanjutnya, panjang total ikan diukur
menggunakan penggaris. Pembedahan dilakukan
dengan pisau bedah untuk mengambil saluran
pencernaan dari lambung hingga usus. Sampel
kemudian dibersihkan dan disimpan dalam
plastik klip yang mengandung alkohol 70%
sebelum dilakukan analisis mikroplastik.

Pengujian Sampel Mikroplastik

Pendekatan NOAA yang dimodifikasi
digunakan untuk pengujian sampel (Gunawan et
al., 2021). Saluran pencernaan dimasukkan ke
dalam wadah sampel, kemudian ditambahkan 5
tetes larutan Fe(Il) 0,05 M dan 20 mL larutan
H20:30%, diaduk, dan diinkubasi selama 24 jam
pada suhu ruang. Sampel selanjutnya dipanaskan
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selama £30 menit menggunakan steam bath,
didinginkan, dan disaring dengan kain nilon
(mesh 300 pm) ke dalam cawan petri. Residu
yang tertinggal dibilas dengan larutan NaCl 0,9%
dan diamati menggunakan mikroskop binokuler.

Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan kemudian
dianalisis menggunakan rumus kelimpahan
mikroplastik berdasarkan Purnama et al.,
(2021) pada persamaan 1.

__jumlah partikel mikroplastik

Kelimpahan

(1

jumlah ikan
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Hasil dan Pemabahasan

Mikroplastik pada Ikan Baronang (Siganus
canaliculatus) dan lkan Biji Nangka
(Parupeneus multifasciatus)

Ikan baronang adalah ikan herbivora yang
sering ditemukan di terumbu karang dan padang
lamun. Mereka terutama memakan alga yang
menempel pada substrat. Sementara itu, ikan
biji nangka adalah ikan demersal yang hidup di
dasar laut dan memakan invertebrata bentik
(Lusher et al., 2013). Perbedaan habitat dan pola
makan kedua spesies tersebut diduga
memengaruhi tingkat paparan mikroplastik
pada masing-masing ikan. Mikroplastik yang
teridentifikasi pada kedua jenis ikan terdiri atas
dua tipe utama, yaitu fiber dan fragmen, dengan
dominasi tipe fiber dibandingkan fragmen.

Hasil ini konsisten dengan hasil penelitian
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Hastuti et al., (2019), yang menemukan bahwa
jenis mikroplastik yang paling umum ditemukan
di saluran pencernaan ikan adalah serat dan
fragmen. Mikroplastik  yang  ditemukan
menunjukkan variasi warna, termasuk hitam,
biru, dan merah, selain perubahan bentuk.
Setiap sampel ikan mengandung jumlah partikel
mikroplastik yang berbeda. Saluran pencernaan
ikan yang mengandung mikroplastik merupakan
tanda pencemaran plastik di perairan pesisir
Kuta, Lombok. Ikan mungkin secara tidak
sengaja mengonsumsi makanan atau air yang
tercemar dan mengandung mikroplastik.
Kondisi ini sejalan dengan penelitian Lusher et
al, (2013) yang menyatakan bahwa
mikroplastik telah ditemukan pada berbagai
jenis ikan laut, baik pelagis maupun demersal.
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Kelimpahan Mikroplastik

Karena ikan demersal hidup dan mencari
makan di dasar perairan, di mana mereka dapat
bersentuhan  langsung  dengan  partikel
mikroplastik yang mengendap di sedimen,
sejumlah besar mikroplastik di dalam tubuh
mereka dapat terjadi jika habitat tempat mereka
tinggal terbukti terkontaminasi oleh sampah
plastik. Berdasarkan hasil pengamatan sampel
ikan, jumlah mikroplastik pada ikan baronang
cenderung lebih tinggi dibandingkan ikan biji
nangka. Kelimpahan mikroplastik pada ikan
baronang  sebesar 0,6  partikel/individu,
sedangkan pada ikan biji nangka sebesar 0,5
partikel/individu. Perbedaan nilai kelimpahan
tersebut tidak terlalu signifikan, sehingga
menunjukkan bahwa kedua spesies hidup pada
lingkungan perairan dengan tingkat pencemaran
yang relatif sama.

Tabel 1. Jumlah seluruh mikroplastik pada saluran
pencernaan ikan baronang dan ikan biji nangka

Tipe Jumlah
Mikroplastik Ikan Ikan Biji
Baronang Nangka
Fiber 18 12
Fragmen - 3

Jumlah  partikel —mikroplastik  yang
ditemukan berdasarkan jenisnya pada ikan
baronang dan ikan biji nangka ditampilkan pada
Tabel 1. Dengan 18 partikel pada ikan baronang
dan 12 pada ikan biji nangka, mikroplastik tipe
serat merupakan jenis yang paling umum. Selain
itu, hanya ikan biji nangka yang memiliki tiga
fragmen mikroplastik tipe fragmen. Serat dan
potongan merupakan mayoritas  jenis
mikroplastik yang diidentifikasi dalam penelitian
ini.

Perbedaan akumulasi ini dipengaruhi oleh
karakteristik habitat dan perilaku makan (feeding
habit). Meskipun keduanya merupakan ikan
demersal, perbedaan preferensi mangsa dapat
menentukan tingkat paparan mikroplastik yang
masuk ke dalam sistem pencernaan (Yudhantari
et al, 2019). Meskipun memiliki pola makan
yang berbeda, jumlah mikroplastik pada kedua
spesies tidak menunjukkan perbedaan yang
mencolok. Kondisi tersebut diduga karena kedua
jenis ikan hidup pada lokasi perairan yang sama
dengan tingkat pencemaran yang relatif merata,
sehingga sumber paparan mikroplastik yang
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diterima cenderung serupa.

Warna Mikroplastik pada Ikan Baronang
(Siganus canaliculatus) dan lkan Biji Nangka
(Parupeneus multifasciatus)

Warna partikel plastik yang mengendap di
makhluk laut bervariasi, sesuai dengan hasil
identifikasi warna mikroplastik yang ditemukan di
saluran pencernaan ikan. Observasi
mengungkapkan bahwa mikroplastik tersebut
berwarna merah, biru, dan hitam, dengan
konsentrasi masing-masing warna yang berbeda.

16 14

N
>

12

[
o N

Jumlah Partikel/Individu

o N B O

Ikan Baronang Ikan Biji Nangka

Warna Mikroplastik

Gambar 2. Diagram Kelimpahan Warna
Mikroplastik (Biru, merah, hitam) pada Ikan
Baronang dan Ikan Biji Nangka

Sampel ikan  baronang  (Siganus
canaliculatus), mikroplastik berwarna hitam
memiliki jumlah paling tinggi yaitu sekitar 12
partikel mikroplastik. Mikroplastik berwarna
biru berada pada urutan kedua dengan jumlah
sekitar 4 partikel, sementara mikroplastik
berwarna merah menunjukkan jumlah paling
rendah, yaitu sekitar 2 partikel mikroplastik.
Pada sampel ikan biji nangka (Parupeneus
multifasciatus), terdapat dua kategori warna
mikroplastik yang teridentifikasi, yaitu biru dan
hitam. Mikroplastik berwarna hitam memiliki
jumlah yang paling dominan, yaitu sekitar 14
partikel mikroplastik, sedangkan mikroplastik
berwarna biru ditemukan dalam jumlah yang
jauh lebih sedikit, yaitu sekitar 1 partikel
mikroplastik. Perbandingan jumlah mikroplastik
berdasarkan warna tersebut dapat dilihat pada
Gambar 2.

Variasi  warna  mikroplastik  yang
ditemukan juga memberikan informasi mengenai
sumber dan proses degradasinya. Warna yang
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teridentifikasi, seperti hitam, biru, dan merah,
menunjukkan adanya perbedaan asal material.
Warna cerah umumnya berkaitan dengan tekstil
atau pewarna sintetis yang digunakan dalam
produk plastik (Dekiff et al., 2014). Sementara
itu, warna gelap dapat menunjukkan proses
degradasi lanjutan atau adanya kandungan logam
berat dalam material tersebut (Massos & Turner,
2017).

Selain itu, mikroplastik yang berwarna
gelap atau hitam menunjukkan bahwa
mikroplastik tersebut telah menyerap banyak
kontaminan  dari  lingkungan  perairan.
Mikroplastik berwarna gelap ini diklasifikasikan
sebagai polimer polietilen (PE), yang merupakan
sebagian besar sampah yang terbuat dari plastik
sekali pakai. Massos dan Turner (2017)
menyatakan bahwa mikroplastik berwarna gelap
cenderung memiliki kemampuan lebih tinggi
dalam mengadsorpsi logam berat dibandingkan
warna terang. Temuan ini didukung Hiwari et al.,
(2019) yang menemukan dominasi mikroplastik
berwarna hitam pada ikan konsumsi di Teluk
Jakarta. Namun, penelitian Larasati et al., (2024)
di perairan Lombok menunjukkan dominasi
warna biru pada ikan pelagis. Perbedaan tersebut
diduga dipengaruhi oleh variasi jenis limbah
plastik dan aktivitas manusia pada masing-
masing wilayah penelitian.

Bentuk Mikroplastik pada Ikan Baronang
(Siganus canaliculatus) dan Ikan Biji Nangka
(Parupeneus multifasciatus)

Salah satu tanda penting untuk
menemukan sumber kontaminasi plastik di
habitat perairan adalah bentuk mikroplastik.
Serat dan fragmen membentuk mikroplastik yang
ditemukan di saluran pencernaan ikan, menurut
hasil identifikasi. Hanya ikan nangka yang
memiliki  jumlah fragmen lebih sedikit,
sedangkan serat merupakan bentuk yang paling
umum pada kedua spesies ikan tersebut.
Dominasi fiber menunjukkan bahwa pencemaran
mikroplastik di kawasan penelitian didominasi
oleh limbah berbahan serat sintetis.

Ikan baronang ditemukan sebanyak 18
partikel fiber dan tidak ditemukan tipe fragmen.
Sementara itu, pada ikan biji nangka ditemukan 12
partikel fiber dan 3 partikel fragmen. Tingginya
jumlah fiber pada penelitian ini sejalan dengan
penelitian Syahadatina et al, (2024) yang
melaporkan bahwa fiber mendominasi mikroplastik

897

pada ikan tongkol di Lombok Timur dengan
persentase mencapai 81%. Hasil penelitian ini juga
mendukung penelitian Hastuti et al., (2019) yang
menyatakan bahwa fiber merupakan bentuk
mikroplastik yang paling umum ditemukan pada
organisme laut akibat tingginya penggunaan bahan
sintetis dalam aktivitas manusia.

20 18
=]
4=
2
R 12
B 10 m Fiber
p=
§ 5 3 B Fragmen
E
g
= 0
Ikan Ikan Biji
Baronang Nangka

Gambar 3. Jumlah Bentuk Mikroplastik (Fiber,
fragmen) pada Ikan Baronang dan ikan biji nangka

Dominasi fiber diduga berkaitan dengan
aktivitas perikanan dan limbah domestik di kawasan
pesisir Kuta Lombok. Fiber berasal dari degradasi
jaring ikan, tali pancing, dan serat tekstil sintetis
hasil pencucian pakaian yang masuk ke perairan
melalui aliran limbah domestik. Fiber memiliki
ukuran ringan dan bentuk memanjang sehingga
mudah tersuspensi di kolom air dan lebih mudah
tertelan oleh organisme laut (Browne ef al., 2011).
Sebaliknya, fragmen berasal dari pecahan plastik
berukuran besar seperti botol, wadah makanan, dan
plastik kemasan yang mengalami proses
fragmentasi akibat sinar ultraviolet dan abrasi fisik
(Hasibuan et al., 2020).

Secara biologis, bentuk fiber memiliki risiko
lebih tinggi terhadap organisme laut karena mudah
terperangkap dalam saluran pencernaan dan
berpotensi menyebabkan iritasi jaringan serta
gangguan penyerapan nutrisi. Selain itu,
mikroplastik juga dapat menjadi media pembawa
senyawa toksik dan mikroorganisme patogen yang
berbahaya bagi organisme laut maupun manusia.
Keberadaan fiber yang dominan pada ikan
konsumsi menunjukkan bahwa pencemaran plastik
di pesisir Kuta Lombok telah berada pada tingkat
yang perlu mendapat perhatian serius dalam
pengelolaan lingkungan pesisir. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan menunjukkan bahwa
jenis mikroplastik yang paling umum ditemukan
pada ikan nangka dan ikan baronang adalah serat.
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Temuan ini menunjukkan bahwa aktivitas
perikanan dan limbah domestik menjadi sumber
utama pencemaran mikroplastik di kawasan pesisir
Kuta Lombok.

Kesimpulan

Kelimpahan mikroplastik pada ikan
baronang (Siganus canaliculatus) dan ikan biji
nangka (Parupeneus multifasciatus) di perairan
Kuta Lombok telah terkontaminasi mikroplastik.
Kelimpahan mikroplastik pada ikan baronang
adalah sebesar 0,6 partikel/individu, sedangkan
pada ikan biji nangka sebesar 0,5
partikel/individu. Tipe mikroplastik didominasi
oleh bentuk fiber. lkan baronang ditemukan
mengandung sekitar 18 partikel mikroplastik tipe
fiber tanpa adanya tipe fragmen. Sementara itu,
ikan biji nangka mengandung sekitar 12 partikel
fiber dan 3 partikel fragmen. Hitam, biru, dan
merah adalah warna mikroplastik yang
ditemukan; pada kedua spesies, hitam adalah
warna yang paling umum.
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